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Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi pembangunan suatu
bangsa, karena pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan manusia dan merupakan syarat mutlak.Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan tentang pendidikan karakter dan teknik
bercerita dengan menilai pemahaman orang tua dan guru tentang
kegunaannya dalam menumbuhkan nilai-nilai karakter di rumah dan
sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitis, yang
memproses, menganalisis, menafsirkan, dan mengomunikasikan data
penelitian untuk memberikan penjelasan aktual tentang kejadian atau
peristiwa terkini tanpa memperhitungkan peristiwa masa lalu atau
selanjutnya. Penelitian ini menemukan bahwa 70% peserta, terutama
orang tua, memiliki pemahaman yang buruk tentang pendidikan karakter
dan teknik mendongeng. Namun, 80% memahami pentingnya pendidikan
karakter setelah pelatihan. Dampak positif mendongeng bagi anak-anak
meliputi peningkatan disiplin, kemandirian, dan tanggung jawab.

ABSTRACT

_ Education is a basic need for the development of a nation, because

education is an inseparable part of human life and is an absolute
requirement. This study aims to increase knowledge about character
education and storytelling techniques by assessing parents' and teachers’
understanding of its usefulness in fostering character values at home and
school. This study uses a descriptive analytical approach, which
processes, analyzes, interprets, and communicates research data to
provide actual explanations of current events or incidents without taking
into account past or subsequent events. This study found that 70% of
participants, especially parents, had a poor understanding of character
education and storytelling techniques. However, 80% understood the
importance of character education after training. The positive impacts of
storytelling on children include increased discipline, independence, and
responsibility.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi pembangunan suatu bangsa, karena pendidikan

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia dan merupakan syarat mutlak. Negara
Republik Indonesia telah mengakui hak setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan sejak
merdeka, dengan salah satu tujuan kemerdekaan Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan bertujuan untuk memberdayakan warga negara Indonesia menjadi manusia berkualitas yang
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, demokratis, dan bertanggung jawab. Pengembangan karakter
sangat penting bagi bangsa yang maju, berdaulat, dan sejahtera, karena mempersiapkan mereka untuk
persaingan global. Pendidikan karakter sangat penting untuk karakter pribadi yang kuat, mulai dari
aspek spiritual, emosional, dan intelektual. Penelitian telah menunjukkan hubungan yang erat antara
pendidikan karakter dengan keberhasilan akademis dan perilaku pro-sosial pada anak[18].

Anak usia dini dianggap sebagai masa keemasan, karena apa yang diterima anak pada masa ini
akan terekam dan diingat sepanjang hidupnya. Berhasil atau tidaknya pendidikan seseorang bergantung
pada pendidikan anak usia dini, karena jika penyelenggaraan pendidikan anak usia dini baik, maka
jenjang pendidikan selanjutnya pun diprediksi akan baik pula. Pendidikan terpenting yang harus
ditanamkan kepada anak adalah pendidikan agama dan akhlak, yang dapat diwujudkan melalui
penanaman nilai-nilai karakter sejak dini. Kegagalan dalam pembentukan nilai-nilai karakter sejak dini
akan membentuk pribadi yang bermasalah di kemudian hari, karena penentu masa depan suatu bangsa
terletak pada generasi penerus. Oleh karena itu, menanamkan nilai-nilai karakter sedini mungkin pada
anak merupakan kunci utama dalam membangun bangsa[17].

Untuk mengatasi masalah ketidakmampuan guru dan orang tua dalam membentuk karakter anak
pada anak usia dini, strategi pendidikan karakter anak usia dini harus dimulai dengan perencanaan,
penentuan nilai-nilai yang diprioritaskan, dan pelaksanaan melalui pembiasaan, kegiatan
ekstrakurikuler, muatan lokal, dan kegiatan pengembangan. Penilaian dan pengembangan harus
didasarkan pada kebutuhan, usulan, dan saran orang tua. Strategi pendidikan karakter dapat dilakukan
dengan menjadi panutan, menanamkan disiplin, pembiasaan, menciptakan suasana yang kondusif, serta
integrasi dan internalisasi. Kegiatan ilmiah dapat membentuk budaya disiplin siswa, yang dapat
diberikan melalui siswa PAUD. Guru harus memiliki kemampuan untuk menanamkan pendidikan
karakter sebagai kompetensi dasar[2].

Pendidikan karakter pada anak memerlukan pemahaman konsep, teori, metodologi, dan
aplikasinya. Bercerita merupakan salah satu metode alternatif dalam pembelajaran pendidikan karakter,
karena anak usia dini gemar bercerita dan berakting dalam cerita. Pendidikan Anak Usia Dini PAUD
Trisula Samarinda, metode bercerita sudah menjadi rutinitas dalam kegiatan belajar mengajar. Akan
tetapi, bercerita dapat lebih bermakna dan menyenangkan bagi anak, sehingga dapat meningkatkan
pemahaman karakter mereka. Kegiatan bercerita tidak selalu dilakukan di PAUD Trisula Samarinda,
karena guru sering mengamati anak pada waktu istirahat dan sesekali mengikutsertakan anak dalam
program pembelajaran. Akan tetapi, bercerita lebih efektif untuk mengembangkan karakter anak karena
melibatkan banyak anak yang berinteraksi dan berbicara[23].

Karakter mempunyai ruang lingkup yang sangat luas dalam kehidupan manusia, karenapenelitian
ini dilaksanakanuntuk anak usia dini tingkat TK kelompok B (Usia 5-6 tahun) maka peneliti
akan memfokuskan pada pengembangan nilai karakter mandiri. “Mandiri yaitu sikap dan perilaku
yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas”[27]. Hal ini sejalan
dengan pendapat dengan pendapat [1] “Kemandirian secara fisik dan fungsi tubuh maksudnya
adalah kemandirian dalam hal memenuhi kebutuhan. Misalnya anak butuh makan, maka secara
mandiri anak harus  bisa makan sendiri.Anakbelajaruntuk mengenakan pakaian sendiri,
membiasakan membersihkan diri ( mandi atau buang air) sendiri, dan lainnya”.

Pengembangan nilai karakter bagi anak usia dini memerlukan suatu metode pembelajaran
yangvariatif dan menyenangkan bagi anak. “Metode adalah cara yang teratur yang digunakan untuk
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melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai  hasil yang baik seperti yang dikehendaki”[32].Salah
satu cara untuk mengembangkan nilai karakter bagi anak usia dini adalah melalui metode bercerita.
Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain
dengan alat peraga atau tanpa alat peraga tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk pesan,
informasi atau hanya sebuah dongeng, yang dikemas dalam bentuk cerita yang dapat didengarkan
dengan rasa menyenangkan, dengan bercerita diharapkan dapat memberikan informasi atau
pengetahuan baru bagi pendengar. Selanjutnya [24] menjelaskan bahwa “Cerita adalah runtunan
peristiwa, kejadian”. Sedangkan “Bercerita adalah menuturkan cerita, berkisah dan mendongeng”.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang pendidikan karakter dan teknik
bercerita dengan menilai pemahaman orang tua dan guru tentang kegunaannya dalam menumbuhkan
nilai-nilai karakter di rumah dan sekolah. serta untuk mengidentifikasi kesenjangan dalam pemahaman
dan komunikasi antara pendidik dan orang tua yang menghambat penerapan pendidikan karakter. Studi
ini juga menyelidiki efektivitas teknik bercerita dalam meningkatkan kemampuan linguistik, daya cipta,
dan kesadaran moral anak-anak usia dini, serta pengembangan karakter mereka.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini memungkinkan peneliti
mengumpulkan data yang kaya dan mendalam tentang perkembangan bahasa anak dalam lingkungan
alami. Pendekatan penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang fenomena yang dihadapi subjek penelitian (Sukmadinata, 2011). Dengan analisis data dengan
mengeksplorasi perkembangan kemampuan bahasa anak-anak berusia lima hingga enam tahun yang
menggunakan pengumpulan data dari berbagai sumber seperti observasi, pengamatan, dan dokumentasi

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Rendahnya Pemahaman Guru dan Orang Tua Mengenai Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan aspek krusial dalam perkembangan anak, namun banyak guru
dan orang tua yang kurang memahami secara komprehensif peran dan tanggung jawabnya. Minimnya
pengetahuan dan pendidikan tersebut menghambat penerapan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran
dan kehidupan sehari-hari anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 62% orang tua yang
memiliki pengetahuan yang baik tentang pentingnya sinergi antara guru dan orang tua dalam pendidikan
karakter.Sering terjadi kesenjangan komunikasi dan kerja sama antara guru dan orang tua, yang dapat
berujung pada kurangnya pemahaman tentang metode pembelajaran yang efektif untuk mengajarkan
nilai-nilai karakter. Guru mungkin hanya berfokus pada aspek akademis tanpa menyadari pentingnya
mengembangkan sikap dan perilaku. Lingkungan sosial juga berperan dalam rendahnya pemahaman
tersebut, dengan banyaknya orang tua dan guru yang dipengaruhi oleh budaya masyarakat yang lebih
mengutamakan prestasi akademis daripada pengembangan karakter[22].

Keterbatasan sumber daya, baik dari segi waktu maupun materi, juga turut menyebabkan
rendahnya pemahaman tentang pendidikan karakter. Beban kerja yang tinggi sering kali membuat guru
stres, sementara orang tua yang sibuk tidak mampu berpartisipasi aktif dalam proses tersebut.Rendahnya
pemahaman guru dan orang tua tentang pendidikan karakter merupakan masalah serius yang perlu
ditangani untuk mendukung tumbuh kembang anak yang optimal. Pendidikan yang lebih baik,
komunikasi yang lebih baik antara sekolah dan rumah, serta dukungan dari lingkungan sosial dapat
membantu meningkatkan pemahaman ini, memungkinkan upaya bersama yang lebih efektif untuk
membangun karakter yang baik pada anak-anak.Untuk mengatasi masalah tersebut, pendidik harus
berupaya membantu siswa menjadi lebih disiplin, mandiri, dan bertanggung jawab saat mereka
menginternalisasi pendidikan karakter[9]. Lembaga PAUD berperan penting sebagai sekolah awal bagi
anak-anak setelah pendidikan orang tua. Oleh karena itu, guru perlu mencari cara untuk membantu anak-
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anak mengembangkan disiplin untuk mematuhi aturan selama proses belajar mengajar. Disiplin diri,
kemandirian, dan tanggung jawab anak dapat ditingkatkan melalui kegiatan pendidikan yang menarik,
yang merupakan salah satu prinsip pendidikan karakter di tahun-tahun awal. Selain sekolah, orang tua
dapat mempraktikkan pendidikan karakter di rumah sebagai kebiasaan untuk membantu anak-anak
mereka tumbuh hingga mencapai potensi penuh mereka[31].

3.2 Peningkatan Pemahaman Melalui Pelatihan Metode Bercerita

Pelatihan bercerita secara signifikan meningkatkan pemahaman anak-anak, khususnya dalam
pendidikan anak usia dini. Pelatihan ini meningkatkan keterampilan bahasa, termasuk penguasaan
kosakata, keterampilan berbicara, dan keterampilan mendengarkan, yang mengarah pada peningkatan
signifikan dalam kemampuan verbal. Kegiatan ini merangsang kreativitas dan imajinasi, memungkinkan
anak-anak untuk membayangkan situasi dan karakter dalam cerita, memperkaya pengalaman belajar
mereka dan mendorong mereka untuk membuat cerita mereka sendiri.Pelatihan juga meningkatkan
keterampilan mendengarkan dan pemahaman, karena anak-anak yang secara aktif berpartisipasi dalam
sesi mendongeng lebih responsif terhadap cerita yang diceritakan, yang menunjukkan peningkatan
keterampilan mendengarkan dan pemahaman mereka terhadap informasi yang disampaikan. Metode
bercerita menciptakan konteks sosial yang mendukung pembelajaran bahasa dengan menggunakan
berbagai media, seperti gambar atau audiovisual, selama sesi bercerita. Pendekatan ini memungkinkan
anak-anak untuk belajar sesuai dengan gaya belajar masing-masing, baik melalui penglihatan maupun
pendengaran[8].

Partisipasi aktif dari anak-anak dalam proses pembelajaran juga didorong, karena mereka
mengungkapkan ide dan pendapat mereka setelah sesi mendongeng, membangun kepercayaan diri
dalam berkomunikasi[16]. Berdsarkan hal itu, untuk perkembangan kognitif dan sosial-emosional anak-
anak, menjadikannya komponen penting dari pendidikan anak usia dini. Oleh karena itu, penerapan
metode bercerita harus diutamakan dalam kurikulum pendidikan untuk memaksimalkan potensi belajar
anak.Strategi kooperatif digunakan, yaitu bekerja dengan mitra untuk menjadwalkan waktu dan teknik
yang paling efektif untuk bersosialisasi dan pelatihan. Selama sosialisasi dan pelatihan ini, teknik-teknik
berikut digunakan:

1. Ceramah digunakan untuk memberikan konten tentang pendidikan karakter pada masa bayi.
Tujuan dari format tanya jawab adalah untuk mengukur seberapa banyak peserta terlibat dan
memahami kesulitan konten. Peserta dipandu oleh teknik diskusi saat melakukan pendidikan
karakter pada anak usia dini.

2. Diskusi. Setelah menggunakan format ceramah, diskusi tentang pendidikan karakter pada anak
usia dini diadakan. termasuk konten tentang latihan mendongeng untuk membantu mengajarkan
pendidikan karakter kepada anak usia dini.

3. Dengan menggunakan pendekatan simulasi, individu atau kelompok dapat mempraktikkan atau
menerapkan penggunaan aktivitas naratif untuk mengajarkan pendidikan karakter kepada anak
usia dini.

Teknik bercerita telah lama diakui sebagai instrumen yang ampuh dalam pendidikan anak usia
dini, khususnya untuk meningkatkan kemahiran berbahasa. Temuan penelitian ini konsisten dengan
penelitian lain yang menunjukkan bahwa dongeng meningkatkan kemampuan berbahasa anak-anak.
Menurut[28], latihan bercerita meningkatkan pemahaman mendengarkan anak-anak, memperluas
perspektif mereka, dan memotivasi mereka untuk berbicara lebih banyak. Namun, pendekatan ini
memberi anak-anak kesempatan untuk belajar dalam suasana yang bertujuan. Bercerita menumbuhkan
suasana sosial yang memfasilitasi pemerolehan bahasa, termasuk pemerolehan informasi baru dan
struktur kalimat yang lebih rumit,[4].

Penggunaan pendekatan ini dalam pendidikan prasekolah memiliki banyak manfaat dalam hal
pengembangan bahasa, memungkinkan anak-anak untuk meningkatkan kosa kata mereka, mempertajam
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kemampuan berbicara mereka, dan meningkatkan interaksi mereka dengan orang dewasa. Menurut
temuan[ 15], anak-anak di sana tidak hanya berbicara lebih lancar tetapi juga menunjukkan peningkatan
pemahaman terhadap dongeng dan kemampuan untuk merespons dengan tepat. Lebih lanjut,
kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa sekolah menekankan pentingnya orang tua dan guru dalam
membantu siswa belajar dan meningkatkan kemampuan bahasa mereka selain menggunakan teknik
mendongeng.

Orang tua dan guru memainkan peran penting dalam membantu anak-anak meningkatkan
keterampilan bahasa mereka karena mereka dapat memastikan bahwa anak-anak mereka tumbuh sesuai
dengan tahap perkembangan mereka dan karena mereka dapat membantu mereka mendapatkan
kepercayaan diri. Teknik naratif kemudian berdampak pada ranah emosional dan kognitif, yang sangat
penting bagi anak-anak kecil. Bercerita membantu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
anak-anak, yang merupakan landasan penting untuk pendidikan masa depan, menurut[1]. Pendapat ini
selanjutnya didukung oleh fakta bahwa anak-anak di TK Al-Istiqomah secara aktif menulis cerita
mereka sendiri. Namun, guru harus mempersiapkan diri dengan cermat dan kreatif agar dapat
menggunakan pendekatan naratif dengan sukses[10]. Untuk menarik perhatian dan mendorong anak-
anak untuk berpartisipasi dalam proses naratif, instruktur di TK Al-Istiqgomah menggunakan berbagai
media, termasuk audiovisual, buku cerita bergambar, dan poster. Penggunaan media ini meningkatkan
proses pembelajaran melalui observasi visual dan auditori, memudahkan anak-anak untuk mengikuti
cerita, dan memicu kreativitas mereka|7].

Selain itu, metode ini memberi anak kesempatan untuk terlibat dengan isi cerita secara lebih aktif
dengan mengajukan pertanyaan, menawarkan jawaban, atau mengambil bagian dalam diskusi kelompok
yang semuanya akan semakin memperkuat pemahaman mereka. Selain itu, anak-anak dapat belajar
dengan cara yang sesuai dengan metode pembelajaran yang mereka sukai, seperti melalui aktivitas
visual, auditori, atau fisik yang berhubungan dengan cerita, berkat beragamnya media yang digunakan.
Ini membantu pembaca memahami cerita pada tingkat yang lebih dalam. Untuk meningkatkan
pengalaman belajar anak-anak dan mendorong perkembangan kemampuan bahasa mereka, [6]
menyarankan penggunaan berbagai alat bantu dalam kegiatan mendongeng. Strategi ini konsisten
dengan rekomendasi tersebut. Untuk meningkatkan kemanjuran dan efisiensi pendekatan ini dalam
menumbuhkan lingkungan belajar yang positif di kelas dan mengembangkan pemahaman, berbicara,
mendengarkan, kreativitas, dan imajinasi anak-anak, sangat penting untuk menggunakan media yang
sesuai saat bercerita[6].

3.3 Peningkatan Nilai-Nilai Karakter pada Anak

Peningkatan nilai-nilai karakter pada anak merupakan upaya strategis yang memerlukan
kerjasama antara orang tua, guru, dan masyarakat. Dengan menggunakan metode yang tepat dan
menciptakan lingkungan yang mendukung, pendidikan karakter dapat diterapkan secara efektif. Untuk
menetapkan dasar kedalaman materi yang akan diajarkan, pra-tes dirancang untuk mengukur tingkat
pemahaman umum di antara guru dan orang tua. Pasca-tes dirancang untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta setelah pelajaran dan latihan mendongeng[12]. Oleh karena itu, jelas bahwa
pemahaman kolektif guru, orang tua, dan guru-guru dangkal dan keterampilan mendongeng mereka
kurang, karena mereka sering jarang bercerita kepada anak-anak.Dari semua peserta, 70% kurang
memiliki pemahaman menyeluruh tentang pendidikan karakter dan teknik bercerita, khususnya orang
tua anak-anak. Sisanya 30%, yang biasanya adalah instruktur dari lembaga mitra, memiliki pemahaman
yang lebih baik. 80% peserta telah memahami pentingnya pendidikan karakter dan mampu
mempraktikkan metode bercerita, menurut data yang dikumpulkan setelah kegiatan. Sisanya 20% akan
memperoleh lebih banyak pengetahuan dari teman sebaya, guru, dan orang tua siswa.

Berdasarkan penjelasan tersebut, terlihat bahwa pemahaman peserta telah meningkat secara
signifikan. pengabdian masyarakat akan memantau dan membimbing peserta selama dua bulan untuk
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menentukan apakah karakter anak-anak telah meningkat dan untuk mempelajari tantangan yang mereka
hadapi[14]. Setelah dua bulan pendampingan, observasi dan wawancara dapat digunakan sebagai bahan
penilaian. Ditemukan bahwa karakter anak-anak telah meningkat selama kegiatan pendampingan, dan
mereka sekarang lebih bertanggung jawab, disiplin, dan mandiri. Karena anak-anak menyukai cerita,
dongeng, dan sejenisnya, orang tua dan pendidik diharapkan menjadi pendongeng yang terampil. Orang
tua dan pendidik harus menyadari bahwa ajaran moral dan kisah teladan dapat digunakan untuk
mengembangkan prinsip pendidikan karakter melalui kegiatan mendongeng[19].

Hasil pengabdian masyarakat juga diperoleh melalui inspeksi dan wawancara sekolah, selain data
kuantitatif yang disebutkan di atas. Guru dan orang tua yang berpartisipasi dalam latihan mendongeng
melaporkan merasa lebih terhubung secara emosional. Dalam hal mengajarkan disiplin, kemandirian,
dan tanggung jawab, anak-anak lebih mudah diajak bicara. Selain itu, orang tua dan instruktur merasa
lebih mudah untuk menegakkan konsistensi dalam perilaku anak-anak melalui peraturan yang diterima
bersama, dan anak-anak merasa lebih mudah untuk mengadopsi cita-cita karakter tanpa merasa
terbebani. Karena mendongeng dapat dilakukan dengan berbagai cara, maka dipilihlah pendekatan
didaktis. Mendongeng, misalnya, dapat dilakukan melalui permainan peran, dialog, atau monolog.
Mendongeng dapat memicu imajinasi selain cita-cita yang ingin Anda periksa melaluinya. Untuk
membantu anak-anak memahami makna cerita, permainan peran yang dimaksud dapat diperankan atau
dianimasikan[21].

Bukti yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa pendidikan karakter, termasuk disiplin,
kemandirian, dan tanggung jawab, dapat ditingkatkan melalui latihan mendongeng. Karena anak-anak
menyukai cerita, dongeng, dan sejenisnya, orang tua dan pendidik diharapkan menjadi pendongeng yang
terampil. Orang tua dan pendidik harus menyadari bahwa ajaran moral dan kisah teladan dapat
digunakan untuk mengembangkan prinsip-prinsip pendidikan karakter melalui kegiatan mendongeng.
Hasil pengabdian masyarakat juga diperoleh melalui inspeksi dan wawancara sekolah, selain data
kuantitatif yang disebutkan di atas. Guru dan orang tua yang berpartisipasi dalam latihan mendongeng
melaporkan merasa lebih terhubung secara emosional. Dalam hal mengajarkan disiplin, kemandirian,
dan tanggung jawab, anak-anak lebih mudah diajak bicara[30].

Selain itu, orang tua dan instruktur merasa lebih mudah untuk menegakkan konsistensi dalam
perilaku anak-anak melalui peraturan yang diterima bersama, dan anak-anak merasa lebih mudah untuk
mengadopsi cita-cita karakter tanpa merasa terbebani. Karena mendongeng dapat dilakukan dengan
berbagai cara, ini adalah teknik didaktik pilihan. Mendongeng, misalnya, dapat dilakukan melalui
permainan peran, dialog, atau monolog. Bercerita dapat memicu imajinasi selain cita-cita yang ingin
dipelajari melaluinya. Untuk membantu anak-anak memahami makna cerita, permainan peran dapat
dilakukan dengan diperankan atau dianimasikan. Menurut[29], narasi memiliki dua tujuan. Secara
khusus, rasa ingin tahu (menumbuhkan minat alami anak-anak) dan membangun komitmen
(menciptakan keinginan untuk belajar).

Anak-anak menikmati cerita dan dongeng, dan metode bercerita memiliki banyak aspek yang
diperlukan untuk pengembangan jiwa anak-anak, termasuk pengembangan imajinasi anak-anak,
dorongan anak-anak untuk mencintai bahasa, dan penyediaan ruang bagi anak-anak untuk mempelajari
berbagai emosi dan perasaan, termasuk kesedihan, kegembiraan, simpati, kemarahan, kegembiraan,
kecemasan, dan emosi lainnya. Karena sistem nilai karakter secara otomatis ditransmisikan melalui
narasi, teknik bercerita dapat menciptakan lingkungan kelas yang lebih organik. Anak-anak lebih
bersemangat dan lebih mungkin menyerap pelajaran moral atau cita-cita dari cerita. Anak-anak
mempelajari pelajaran berharga dari cerita, yang sangat penting dalam membantu mereka
mengembangkan nilai-nilai baru. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa teknik naratif sangat penting
dalam membantu anak-anak mempelajari nilai-nilai baru[26].

3.4 Pentingnya Kompetensi Guru dan Orang Tua dalam Bercerita
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Kemampuan bercerita sangat penting untuk pendidikan karakter anak-anak, karena kemampuan
ini berfungsi sebagai panduan dan panutan bagi perkembangan sosial, emosional, dan intelektual
mereka. Guru dan orang tua memainkan peran penting dalam bercerita, karena mereka dapat
menyampaikan materi pembelajaran yang menarik dan relevan, menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, dan menghubungkan materi dengan pengalaman nyata siswa. Orang tua juga
memainkan peran penting dalam bercerita di rumah, karena mereka dapat mengajarkan nilai-nilai moral
dan mengembangkan keterampilan bahasa, imajinasi, dan empati. Bercerita juga membangun
keterampilan sosial dan emosional, mengajarkan anak-anak tentang nilai-nilai sosial seperti kerja sama,
kejujuran, dan empati. Hal ini juga memungkinkan anak-anak untuk mengeksplorasi emosi mereka
sendiri, memungkinkan mereka untuk mengenali dan mengelola perasaan mereka sendiri dan
memahami perasaan orang lain[20].

Keterampilan bercerita yang baik mendorong pemikiran kritis, karena merangsang pemikiran
anak-anak tentang tema atau moral cerita, membantu mereka menganalisis dan mengevaluasi
situasi[11]. Guru dan orang tua juga berperan sebagai panutan, mengajarkan anak-anak cara
berkomunikasi secara efektif dan menghargai komunikasi interpersonal melalui penggunaan bahasa
yang sopan, ekspresi wajah yang tepat, dan sikap percaya diri. Metode bercerita merupakan salah satu
sarana yang sangat penting dalam pendidikan karakter anak. Metode ini melibatkan anak-anak dalam
mempelajari nilai-nilai moral dan perilaku yang baik melalui cerita yang menarik dan interaktif. Tokoh-
tokoh dalam cerita, yang sering kali digambarkan sebagai panutan yang baik, menginspirasi anak-anak
untuk meniru nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Metode bercerita juga mendorong
interaksi dengan cerita, sehingga anak-anak dapat merenungkan dan mendiskusikan nilai-nilai yang
terkandung dalam cerita tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan
pemahaman anak-anak tentang moralitas dan etika[2].Metode bercerita telah terbukti efektif dalam
pembentukan karakter, dengan 70-80% siswa di PAUD Trisula Samarindamenunjukkan peningkatan
karakter mereka setelah mengikuti kegiatan bercerita. Namun, tantangan dalam penerapannya meliputi
kurangnya dukungan orang tua dan terbatasnya ketersediaan media pembelajaran yang menarik. Guru
harus berinovasi dalam menyajikan cerita agar tetap menarik dan menarik bagi anak-anak. Secara
keseluruhan, metode bercerita merupakan sarana yang sangat penting untuk pendidikan karakter[2].

3.5 Faktor Pendukung dan Penghambat
Faktor Pendukung

1. Peran Orang Tua: Orang tua berfungsi sebagai teladan utama bagi anak. Keteladanan yang
ditunjukkan orang tua dalam perilaku sehari-hari sangat berpengaruh terhadap pembentukan
karakter anak. Dukungan emosional dan motivasi dari orang tua juga sangat penting.

2. Lingkungan Keluarga: Lingkungan keluarga yang positif dapat mendukung pendidikan karakter.
Keluarga yang memberikan nasihat dan contoh perilaku baik akan membantu anak memahami
nilai-nilai moral.

3. Pendidikan Formal: Kurikulum yang mencakup muatan pendidikan karakter serta dukungan dari
guru sangat penting. Pendidik yang berkomitmen dan memahami nilai-nilai karakter dapat
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung.

4. Teman Sebaya: Interaksi dengan teman sebaya dapat mempengaruhi perkembangan karakter
anak. Teman yang memiliki perilaku baik dapat memberikan pengaruh positif, sedangkan
sebaliknya juga berlaku.

5. Fasilitas dan Infrastruktur: Sarana prasarana yang memadai, seperti perpustakaan dan ruang
belajar, mendukung proses pembelajaran karakter. Kegiatan ekstrakurikuler juga memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kepemimpinan[5].

Faktor Penghambat
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1. Kesulitan Orang Tua: Banyak orang tua mengalami kesulitan dalam menerapkan disiplin, seperti
mengatur waktu tidur dan ibadah anak. Hal ini sering disebabkan oleh kesibukan orang tua atau
kebiasaan buruk anak yang sulit diubah.

2. Lingkungan Sosial Negatif: Lingkungan di luar rumah, seperti pergaulan yang buruk, dapat
menjadi penghambat dalam pembentukan karakter positif. Pengaruh negatif dari teman sebaya
atau media sosial juga dapat merusak nilai-nilai yang diajarkan di rumah.

3. Keterbatasan Sumber Daya: Sekolah dengan fasilitas terbatas atau pendanaan yang tidak
mencukupi dapat menghambat implementasi program pendidikan karakter. Minimnya evaluasi
dan dukungan dari pihak terkait juga menjadi masalah.

4. Karakteristik Peserta Didik: Setiap anak memiliki karakteristik unik yang mempengaruhi cara
mereka menerima pendidikan karakter. Perbedaan ini bisa menjadi tantangan bagi pendidik dalam
menyampaikan nilai-nilai moral secara efektif.

5. Kurangnya Komitmen: Tanpa komitmen dari semua pihak termasuk sekolah, orang tua, dan
masyarakat pendidikan karakter akan sulit untuk berhasil. Sinergi antara lingkungan belajar
formal dan informal sangat diperlukan[5].

3.6 Dampak Kegiatan Bercerita Terhadap Anak

Kegiatan bercerita berdampak signifikan terhadap perkembangan anak dalam aspek sosial,
emosional, dan kognitif. Penelitian menunjukkan bahwa rasa percaya diri anak meningkat secara
signifikan setelah mengikuti kegiatan mendongeng, karena mereka mampu berbagi pendapat dan
berpartisipasi secara aktif. Kegiatan ini juga mengembangkan kemampuan prososial anak, karena
mereka belajar tentang empati, kerja sama, dan komunikasi yang efektif[25]. Hal ini penting untuk
hubungan sosial yang sehat.Bercerita juga membantu anak mengenali dan mengelola emosi mereka
sendiri, seperti yang terlihat dalam sebuah penelitian di PAUD Trisula Samarinda. Anak-anak belajar
mengekspresikan perasaan mereka dan memahami situasi emosional dalam cerita, yang mendukung
perkembangan emosional mereka secara keseluruhan[13].

Kegiatan mendongeng efektif dalam meningkatkan keterampilan bahasa anak-anak, karena
memperluas kosakata mereka dan merangsang minat mereka dalam membaca dan keterampilan
bercerita. Selain itu, mendongeng membantu membentuk nilai-nilai moral anak-anak, karena
mendorong internalisasi nilai-nilai positif yang akan membentuk perilaku mereka di masa depan[33].
Berdasarkan hal itu, kegiatan mendongeng memiliki dampak positif yang luas pada karakter dan
keterampilan anak-anak, menjadikannya alat yang efektif dalam pendidikan anak usia dini. Sangat
penting bagi para pendidik dan orang tua untuk memanfaatkan metode mendongeng dalam interaksi
sehari-hari dengan anak-anak untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan mereka.

4. KESIMPULAN

Rendahnya pemahaman tentang pendidikan karakter anak usia dini dan efektivitas mendongeng
dalam meningkatkan pemahaman anak terhadap nilai-nilai karakter, keterampilan berbahasa,
kreativitas, dan imajinasi. Penelitian ini menyoroti pentingnya sinergi antara guru dan orang tua dalam
proses pendidikan karakter, dengan hanya 62% orang tua yang menyadari pentingnya hal ini. Metode
mendongeng telah terbukti meningkatkan tanggung jawab, disiplin, dan kemandirian anak. Setelah
pelatihan, 80% peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang pendidikan karakter dan
mampu menerapkan metode mendongeng. Dukungan dari orang tua dan lingkungan keluarga secara
signifikan memengaruhi pendidikan karakter anak. Penelitian ini menemukan bahwa 70% peserta,
terutama orang tua, memiliki pemahaman yang buruk tentang pendidikan karakter dan teknik
mendongeng. Namun, 80% memahami pentingnya pendidikan karakter setelah pelatihan. Dampak
positif mendongeng bagi anak-anak meliputi peningkatan disiplin, kemandirian, dan tanggung jawab.
Faktor pendukung meliputi peran orang tua, lingkungan keluarga yang positif, dan dukungan pendidikan
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formal. Faktor penghambat meliputi kesulitan orang tua dalam menerapkan disiplin, lingkungan sosial
yang negatif, dan sumber daya yang terbatas. Studi ini menggarisbawahi perlunya kolaborasi antara
guru, orang tua, dan masyarakat untuk meningkatkan pendidikan karakter melalui metode mendongeng
yang kreatif.
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